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Permasalahan dalam penelitian ini adalah banyaknya tindak terorisme dan 
radikalisme di Indonesia. bahwa banyak sekali pemahaman yang radikal atau 
garis keras yang beredar di masyarakat sana, mengiming-imingkan unsur agama 
akan tetapi didalam suatu lembaga atau politik mempunyai kedok yang dapat 
mengakibatkan radikal ekstrim atau akan bisa terjadi pengeboman, maka untuk 
menmjaga keamanan negara saling untuk menjaga ke utuhan NKRI dengan 
berupaya memberantas pemahaman radikalime tersebut. Salah satu faktor 
penyebab cepat tersebarnya paham radikalisme dimasyarakat saat ini adalah 
kurangnya pemahaman tentang Agama Islam itu sendiri dan membaca buku atau 
berita di sosial media tanpa dikonfirmasi kebenarannya. Sehingga dari paham-
paham radikalisme agama tersebut, banyak masyarakat yang kurang pemahaman 
agama, dan ada beberapa oknum yang suka menyalahkan pihak lain karena 
mengganggap bahwa ajaran agamanya yang paling benar. Beranjak dari 
permasalahan tersebut penulis tertarik melakukan penelitian tentang peran pondok 
pesantren dan menanamkan nilai-nilai deradikalisasi di kota Bandar Lampung. 
Radikalisme merupakan paham atau ideologi yang menuntut adanya perubahan 
dan pembaharuan sistem politik dan sosial dengan cara kekerasan. Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian  Field Research atau penelitian lapangan. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 
peneliti melalui wawancara dan observasi ustadz atau pengurus pondok pesantren 
Al-Hikmah, sedangkan sumber data sekunder  yang penulis gunakan yaitu jurnal-
jurnal atau hasil penelitian sebelumnya. Teknik uji keabsahan data pada penelitian 
ini yaitu menggunakan triangulasi yang menunjukkan bahwa peran pondok 
pesantren dalam menanamkan nilai-nilai deradikalisasi di kota Bandar Lampung 
yaitu dengan menanamkan jiwa nasionalisme yang berlandaskan NKRI, Pancasila 
dan UUD 1945 kepada mahasiswa, mengajarkan wawasan keislaman yang 
Rahmatan Lil Alamin, moderat, terbuka, dan toleran, memupuk ukhuwah 
Islamiah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah basyariah, menanamkan pemikiran 
kritis terhadap peserta didik, serta ustadz harus mengingatkan para santri untuk 
menghindari kegiatan-kegiatan yang mendorong paham radikalisme di pondok 
pesantren.  
 










Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi 
kamu. Dan boleh jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk 
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A. Penegasan judul  
Sebagai kerangka awal untuk memudahkan memahami sekeripsi ini, 
terlebih dahulu akan diuraikan secara gelobal beberapa istilah yang 
berhubungan dengan judul skripsi ini. 
Judul yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah “Peran Pondok 
Pesantren Dalam Menanamkan Nilai-nilai Perilaku Deradikalisasi Di 
Kota Bandar Lampung”. Peneliti meneliti di pondok pesantren Al-Hikmah 
sekaligus mewakili pondok-pondok yang ada Bandar Lampung. Adapun  
penjelasan istilah judul tersebut sebagai berikut:  
1. Peran  
Peran menurut terminology adalah “perangkat tingkah laku yang 
diharapkan dan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 
masyarakat”.
1
 Sedangkan dalam bahasa inggeris peranan disebut sebagai 
“Role” tang definisinya adalah “Persons Task Orduty In Undertaking”.
2
 
Artinya tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan. 
peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita dan kita siapa. Peran 
                                                             
1
 Depdiknas, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai pustaka, 2007), Edisi 111,       
h.472 
2
 A.S Hornby, oxsportna Advanced Learne”s Dictionery of current English, (London : 





menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial, 
atau politik. 
2. Pondok Pesantren  
Secara istilah asal muasal pondok berasal dari bahasa arab Funduq 
yang berarti tempat singgah atau tempat tinggal, tempat bermalam. Dalam 
tradisi pesantren istilah pondok diartikan juga dengan asrama atau kobong 
bagi pondok salafy temat dimana para santri tinggal bersama dan belajar 
dibawah bimbingan kiyai. Dengan demikian, pondok mengandung makna 
sebagai tempat tinggal sedangkan kata pesantren berasal dari kata santri, 
dengan awalan pe- dan akhiran –an yang memiliki arti tempat tinggal 
santri. Dengan demikian pondok pesantren mempunyai arti tempat 
berkumpul santri untuk belajar mengajar Agama Islam.
3
 
3. Menanamkan Nilai-Nilai 
Menanamkan menurut kamus besar bahasa Indonesia artinya 
proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. 
Penanaman adalah kegiatan memindahkan bibit dari tempat penyemaian 
ke lahan pertanaman untuk di dapatkan hasil produk dari tanaman yang di 
budidayakan. 
Nilai menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat atau 
hal-hal yang penting yang berguna bagi kemanusiaan.
4
 Nilai adalah kadar, 
mutu, sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai 
dalam pandangan adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan 
                                                             
3
 Herman, SEJARAH PESANTREN DI INDONESIA (Jurnal Al-Ta‟dib, Vol. 6 No. 2 Juli - 
Desember 2013), h. 145- 146. 
4





yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan, maupun perilaku.
5
 
Menanamankan nilai-nilai dapat diartikan sebagai wujud aplikasi 
dari apa yang diperoleh dari pendidikan yang kemudian ditransformasikan 
secara sadar ke dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Menanamankan 
nilai-niai yang dimaksud dalam hal ini adalah mendorong lahirnya 
generasi yang mampu memperbaharui sistem nilai-nilai yang sedang 
berjalan dan melawan beberapa arus yang kini mulai menggerogoti budaya 
bangsa, khususnya radikal. 
4. Perilaku 
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri 
yang mempunyai bentangan arti yang sangat luas antara lain berjalan, 
berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis membaca, dan 
sebagainya. Dari urayan tersebut bisa disimpulkan bahwa perilaku 
manusia adalah kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati 
langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. 
sedangkandalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau 
tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Pengertian perilaku dapat 
dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk berpendapat, berpikir, bersikap, dan 
lain sebagainya yang merupakan refleksi dari berbagai macam aspek, baik 
fisik maupun non fisik. 
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Deradikalisasi berasal dari kata “radikal” dengan imbuhan “de” 
yang berarti mengurangi atau mereduksi, dan kata “asasi”, di belakang 
kata radikal berarti proses, cara atau perbuatan.  Jadilah deradikalisasi 
adalah suatu upaya mereduksi kegiatan-kegiatan radikal dan menetralisasi 
paham radikal bagi mereka yang terlibat teroris dan simpatisannya serta 
anggota masyarakat yang telah terekspose paham-paham radikal teroris.
6 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan penulis memilih judul tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Banyaknya tindak terorisme dan radikalisme di Indonesia. 
2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan bahaya paham-paham radikal bagi 
generasi muda. 
3. Perlunya upaya menenamkan nilai-nilai deradikalisasi guna menganti 
sipasi masuknya paham radikal serta tindakan terorisme di kito Bandar 
lampung. 
4. pondok pesantren juga berperan sangat penting dalam menanamkan niai-




                                                             
6
 Reda Wicaksono,(Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Di Era Reformasi  





C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah merupakan demokrasi lahan subur bagi tumbuh 
dan berkembangnya paham dan gerakan islam radikal. Radikalisme 
bahkan menjadi bagian tak terpisahkan dari berbagai aspek kehidupan 
masyarakat. Menurut Sa‟dullah Affandy, di Indonesia tentang kostelasi 
politik, masalah radikalisme islam seiring kian membesar jumlah 
penduduknya kian meningkat. Akan tetapi gerakan-gerakan radikal ini 
kadang berbeda pandangan dan tujuan, sehingga tidak memiliki pola yang 
seragam. Ada yang sekedar mempertahankan implentasi syariat islam 
namun ada pula yang memperjuangkan berdirinya” Negara islam 
Indonesia” bahkan “ khilafah Islamiah.
7
 
Penjelasan di atas sangatlah memperhatinkan bahwa banyak sekali 
pemahaman yang radikal atau garis keras yang beredar di masyarakat sana, 
mengiming-imingkan unsur agama akan tetapi didalam suatu lembaga atau 
politik mempunyai kedok yang dapat mengakibatkan radikal atau akan 
bisa terjadi pengeboman, maka untuk menmjaga keamanan negara saling 
untuk menjaga ke utuhan NKRI dengan berupaya memberantas 
bpemahaman radikalime tersebut.  
Maka pesantren salah satu merupakan jenis lembaga pendidikan 
islam yang sangat berkembang pesat di indonesia. Hakikatnya pondok 
pesantren ialah lembaga pendidikan yang sangat tradisional untuk 
                                                             
7
 Prasetya Budi,Aprina Chintya, Peran Pondok Pesantren dalam Deradikalisasi Paham 
dan Gerakan Islam Radikal (Studi Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Batanghari Lampung 





memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 
dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai petunjuk 
pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. Penyelenggaraan pondok 
pesantren berbentuk asrama yang berada di bawah pimpinan bapak kyai 
atau ulama dibantu oleh seorang atau beberapa orang ulama dan para 
ustadz atau guru yang hidup bersama di tengah-tengah para santri dengan 
masjid atau surau sebagai pusat kegiatan peribadatan keagamaan, gedung-
gedung sekolah atau ruangan belajar sebagai pusat kegiatan belajar, serta 
asrama atau kobong sebagai tempat tinggal para santri. 
Melihat proses pembelajaran antara santri dan kiyai, ustadz, 
mereka menganut metode partisipasi totalitas. Pembelajaran bukan hanya 
untuk transfer ilmu pengetahuan akan tetapi nilai-nilai islam yang 
tercermin dalam prilaku atau tindakan serta sopan santun diamalkan, 
sehingga kiyai, ustadz diposisikan sebagai suritauladan bagi santri yang 
diajarnya. Mereka juga tidak lepas dalam berinteraksi sosial di kehidupan 
sehari-hari dimasyarakat dimana mereka menggunakan komunikasi yang 
kultural. 
Kurikulum yang ada di pesantren juga berbeda dengan pendidikan 
diluarsana. Pesantren sangat menonjolkan pengajaran materi nilai-nilai 
keagamaan dengan tujuan membentuk akhlaqul kharimah pada diri pribadi  





harmoni sosial dalam masyarakat. Fundamen inilah yang tidak dimiliki 
oleh sistem pendidikan nasional.
8
 
Salah satu keberhasilan pesantren dam mendidik para santri untuk 
menjaga keutuhan negara sesatuan yaitu dengan menjunjung mengajarkan 
toleransi dan menghargai perbedaan pendapat, menjunjung tinggi 
kemanusiaan, mengalah demi perdamaian dan harmoni umat manusia serta 
lebih mengedepankan yaitu budi pekerti yang luhur dalan keseharian dari 
pada bersi tegang dengan siapapun yang berbeda.
9
 peneliti sendiri 
memfokuskan penelitian di pondok pesantren Al-Hikmah sebagai acuan 
dikarnakan pondok pesantren tersebut merupakan pondok yang familiar 
dimasyarakat khususnya di Kota Bandar Lampung. Selain itu pondok 
pesantren tersebut aktif dalam melakukan kegatan-kegiatan keislaman 
yang berlandasan ke NKRI, seperti pelatihan bela Negara terhadap santri-
santri untuk menjaga keutuhan Negara dan memperingati kegiatan 
nasional maka dari itu pondok pesantren tersebut menjadi panutan bagi 
masyarakatsekaligus mewakili pondokpondok yang ada di Kota Bandar 
Lampung. 
Agama Islam pertamakali datang ke Indonesia melalui ajaran yang 
damai, toleransi
10
 dan relevan serta selalu hidup berdampingan dengan 
umat islam yang lain yang berbeda aliran pada masa itu. Agama islam 
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sepertinya petunjuk hidup yang diberikan tuhan kepada umat muslim 
dalam menuntun manusia di dunia dan diakhirat kelak. Allah SWT dalam 
Al-Qura‟an surah Al-Anbiyah Ayat 107 menjelaskan bahwa islam sebagai 
agama yang Rahmatan Lil’alamin dalam firman Allah SWT sebagai 
berikut: 
                
 
Artinya: “dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”.
11
 
Berdasarkan ayat diatas kita hurus mencerminkan sikap rahmat baik 
dengan sesama maupun dengan makhluk ciptan Allah lainnya. Melalui 
perkembangan zaman banyak sekte-sekte, aliran-aliran, dan mazhab baru 
yang mengatas namakan islam bermunculan dan berkembang pesat di 
Indonesia. Islam yang mengajarkan perdamaian, dalam penyiaran atau 
dakwah islam, Rosulallah SAW pernah berpesan kepada sahabat dengan 
sabdanya: 
ُروا َوالَ تَُعسُِّروا ُروا َوالَ تُنَفُِّروا َويَسِّ  بَشِّ
    
    “Gembirakanlah, jangan kamu buat mereka lari (karena ketakutan), 
dan mudahkanlah, jangan kamu persulit” (HR. Muslim No. 4622).  
 
Jadi dari ayat dan hadis di atas islam mengajarkan perdamaian dan 
kasih sayang bukan dengan kekerasan sebagai mana yang dicontohkan 
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dengan Rosulallah SAW, maka menjalin kehidupan yang hormani bukan 
hanya antar manusia tetapi juga dengan lingkungan. 
Akhir-akhir ini kita mendapat tantangan dengan semakin meluasnya 
pemahaman Islam garis keras. Akan tetapi kita tidak hanya berhenti pada 
tataran pemahaman, konsep Islam radikal bahkan kerap dipertontonkan 
baik oleh ormas, atau kelompok maupun jaringan tertentu yang sudah 
tidak syak lagi menggunakan atribut-atribut dan jargon-jargon Islam, 
bahkan menglaim tindakannya tersebut sebagai ibadah. 
Syekh Yusuf Al-Kordawi mengemukakan bahwa radikalisme memiliki 
beberapa keriteria diantaranya pertama, paham radikalisme sering 
menyesatkan kelompok lain yang tidak sependapat dengan peikirannya 
dan menganggap pemikiran merekalah yang paling benar. Kedua, 
radikalisme mempersulit ajaran agama islam dengan berpendapat bahwa 
beribadah sunnah seakan-akan wajib dan makruh seakan-akan haram atau 
bi‟dah. Ketiga, kelompok paham radikalisme sangat berlebihan dalm 
beragama tidak menyesuaikan tempatnya. Keempat, dalam menjalin 
interaksinsi sosial mereka cendrung kasar, keras, dan bersikap emosional 
saat berdakwah. Kelima, mereka mudah berburuk sangka kepada orang 
yang bukan dari golongannya. Keenam, kelompok paham radikalisme 
mudah mengkafirkan orang yang berbeda pendapat dengannya. 
Allah SWT memerintahkan Rosulallah dan umat untuk melawan orang 
zalim kepada islam dan umatnya dalam Al-Qur‟an surat At-Taubah Ayat 





                           
         
Artinya: “Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 




Ayat bersebut menjelaskan bahwa kita sebagai umat islam harus 
melawan masalah-masalah yang dibuat oleh orang zalim dalam memecah 
belah muslim di dunia. Berdasarkan kondisi tersebut tentu sangat 
meresahkan para pendidik karna pelajar merupakan tonggak masa depan 
bangsa dan negara. 
Pada saat ini adalah data-data aksi teror yang terjadi di Indonesia 
cukup banyak. Diantaranya yang mengagetkan karena daya ledaknya 
cukup besar adalah serangan bom di Kuningan, JW Marriot dan bom Bali. 
Sepanjang tahun 2016 saja, aksi teroris dapat diidentifikasi, yakni bom 
thamrin (14 Januari), penggagalan rencana teror di Surabaya (8 Juni), bom 
Mapolresta Surakarta (5 Juli), rencana aksi teror Batam (5 Agustus), aksi 
teror Gereja Medan (28 Agustus), aksi teror Gereja Samarinda (13 
November), mengancam objek vital negara (23 November), rencana bom 
istana (10 Desember), aksi teror Solo (15 Desember), rencana peledakan di 
Bali (18 Desember) bahkan sampai akhir tahun 2019 sejumlah terror yang 
guncang indonesia bom bunuh diri hingga penusukan wiranto, seperti 
                                                             





kasus bom sibolga pada 12 maret, pos polisi karta sura pada 3 januari, 
penyerangan dengan modus melapor, pada 17 Agustus, penusukan wiranto 
pada 10 oktober, hingga kasus polres tabes medan pada 13 november, 
hingga 2 desember data terkumpul berjumlah 92 terduga teroris usai 
peristiwa bom bunuh diri itu, samapi di daerah bandar lapung lebih 
tepatnya di way halim terjadi penangkapan terduga teroris di lampung 
ditemukan bahan bembuat bom hingga keluarga tidak mengetahui ter 
ungkap deng tim Densus 88.  
 
D. Fokus penelitian 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dibahas maka 
peneliti memberikan batasan masalah. Peneliti memfokuskan masalah 
tentang Peran Pondok Pesantren Dalam Menanamkan Nilai-nilai Perilaku 
Deradikalisasi Di Kota Bandar Lampung Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Bandar Lampung. 
1. Peran pondok pesantren dalam menanamkan nilai-nilai perilaku 
deradikalisasi  di Kota Bandar Lampung. 
2. Strategi Ustadz/ Ustadzah dalam mencegah masuknya paham 
redikalisme bagi santri di pondok pesantren. 
E. Rumusan Masalah 
Masalah merupakan kesenjangan antara yang di harapkan dengan yang 
terjadi. Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Rumusan masalah 






Masalah yang dipilih harus dengan “researchable” dalam arti 
pemahaman masalah tersebut dapat diselidiki dan dilacak samapi ke akar-
akarnya. Singkat dan bermakna, harus jelas dan konkrit, dirumuskan 
dengan secara operasional serta rumusan masalah harus memberikan 
petunjuk tentang memungkinkan pengumpulan data di lapangan untuk 
menjawab pertanyaan yang terkandung dalam masalah penelitian tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana Peran Pondok Pesantren Dalam Menanamkan Nilai-nilai 
Deradikalisasi di Kota Bandar Lampung ? 
2. Apa saja strategi-strategi Ustadz/Ustadzah dalam mencegah masuknya 
paham Radikalisme bagi santri dipondok pesantren? 
F. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui peran pondok dalam menanamkan nilai-nilai 
Deradikalisasi di kota Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui strategi-strategi Ustadz/Ustadzah dalam mencegah 
masuknya paham Radikalisme bagi santri di pondok pesantren. 
G. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan 





1. Manfaat Teoritis 
Setelah hasil penelitian ini semoga dapat menambah reperensi 
akademis maupun peneliti yang lain tentang “Peran Pondok Pesantren 
Dalam Menanamkan Nilai-nilai Perilaku Deradikalisasi Di Koata 
Bandar Lampung”. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini secara praktis diharapkan untuk dapat memberikan 
manfaat kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 
a. Bagi pondok pesantren 
Berharap hasil penelitian yang penulis teliti mudah-mudaham 
mampu menjadi sumber informasi dan reperensi yang berguna 
dalam upaya peran pondok Pesantren mencegah masuknya paham 
Radikalisme ke dalam Pondok maupun di Kota Bandar Lampung. 
b. Bagi Ust/ Guru Pengajar 
Berharap hasil penelitian yang penulis teliti mampu meberikan 
wawasan dan ide-ide yang dapat dilakukan dalam upaya menangkal 
paham Radikalisme di Kota Banadar Lampung. 
c. Bagi Santri 
Berharap hasil penelitian yang penulis teliti mampu memberikan 
pengetahuan terkait bahaya Radikalisme Agama yang sedang maral 
terjadi, serta diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti 






H. Tinjauan Pustaka  
Dalam penelitian ini penulis sangat berusaha untuk memaparkan 
mengenai penelaahan penelitian, yang dianggap oleh penulis relavan serta 
mengemuklakan tentang teori-teori yang sangat relavan dengan masalah 
penulis teliti. 
Penulis diawali dengan penelaahan terhadap hasil-hasil penelitian 
yang berkaitan terhadap objek . Penelitian yang peneliti tulis bukan lah hal 
yang pertamakali peneliti tulis tepati sudah banyak peneliti lain meneliti.             
Berbagai penelitian atau kajian tentang hal penelitian ini yaitu:  
1. Penelitian pertama, yakni Suciyani, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Dengan judul “Kiai: Antara Deratisme dan Radikalisme 
(Studi Kasus Kiai Pondok Pesantren Daarul Tauhid Gedungsari, 
Purworejo, Jawa Tengah)”. Penelitian ini memfokuskan 
penelitiannya pada tindakan dan peranan Kiai dalam moderatisme 
dan radikalisme di lingkungan pesantren. Hasil penelitian ini adalah 
keterlibatan Kiai dalam berkembangnya moderatisme dan 
radikalisme terlepas dari peranan Kiai yang berkewajiban 
menegakan amar ma‟ruf nahi munkar, serta peranan Kiyai tidak 
terlepas dari setatus yang ia miliki dimasyarakat.
13
 
2. Penelitian kedua, yakni Devi Aryani, Program Studi Pendidikan 
Pancasila dan Kewarga negaraan, Fakultas Keguruan dan ilm 
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pendidikan, Universits Muhammadiyah Surakarta dengan judul 
Penelitian “Fenomena Radikalisme Gerakan ISIS Di Indonesia 
(Analisis Isi Terhadap Berita pada Media Online mengenai terhadap 
gerakan ISIS di Indonesia)”. Tujuan Penelitian tersebut adalah untuk 
mendeskripsikan isi berita fenomena radikalisme gerakan ISIS di 
Indonesia (Analisis Isi Terhadap Berita pada Media Online mengenai 
terhadap gerakan ISIS di Indonesia)”. Tujuan Penelitian tersebut 
adalah untuk mendeskripsikan isi berita fenomena radikalisme 
gerakan ISIS di indoneisa pada media online  yang dimuat pada bulan 
Agstus 2014 sampai dengan bulan Desember 2014.
14
 
3. Penelitia ketiga, Maulidah Rohmatika, Universitas Islam Negri Sunan 
Kalijaga Yogjakarat, dengan judul “Efektivitas Peran Guru PAI di 
SMP Negri 9 Yogyakarta Dalam Upaya Preventif Menangkal 
Propoganda Radikalisme Islam Pada Peserta Didik”. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Efektivitas peran guru dalam upaya 
preventif menangkal radikalisme islam pada peserta didik 
menunjukkan taraf tercapainya tujuan guru dalam menangkal 
radikalisme pada peserta didik. Hal tersebut terwujud dari peserta 
didik memahami bahaya radikalisme, sifat terbuka dan tidak fanatic 
dalam beragama, menolak tindakan kekerasan atas nama agama, 
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bersikap toleran, menjunjung tinggi perdamaian dan mengajurkan 
persatuan dan memiliki jiwa nasionalisme.
15
 
4. Penelitian keempat, Nala Aula Rabba, Universitas Islam Negri Sunan 
Ampel Surabaya, Dengan Judul “Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Upaya Mencegah Radikalisme Di SMA Khadijah 
Surabaya”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan 
penelitian ini memfokuskan pada upaya yang dilakukan guru 
pendidikan agama islam dalam mencegah radikalisme di SMA 
Khodijah Surabaya serta control dari guru pendidikan agama islam 
terhadap perkembangan terhadap perilaku siswa. Hasil penelitian ini 
yaitu upaya strategi guru pendidikan agama islam dalam menangkal 
faham radikal ada tiga, yakni melalui perkembangan kurikulum, 
penguatan pendidikan karakter, dan kegiatan non-akademik, serta 
dalam mencegah penyebaran paham radikal di lingkungan sekolah, 
guru pendidikan agama islam melakukakn control terhadap 
pengenbangan dan perilakusiswa, hal ini dilakukan dengan berbagai 
cara, seperti control bahan ajaran, buku bacaan di perpustakaan, situs 
situs yang bisa dan tidak bisa di akses siswas, pendampingan dalam 
setiap kegiatan dan pembentukan kultur di sekolah.
16
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Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya 
terletak dalam lokasi dan bidang kajiannya. Jika penelitian sebelumya 
berlokasi di wilayah pulau jawa sedangkan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah di Propinsi Lampung khususnya di Kota Bandar Lampung 
di Pondok pesantren Al-Hikmah. Perbedaan yang lainnya dapat dilihat 
dalam bidang kajiannya, jika peneliti sebenlumnya membahas tentang 1. 
Keefektifan Peran Guru Di SMA, 2. Peran Kiai Dalam Radikalisme Di 
Pondok Pesantren, 3. Fenomena Radikalisme Gerakan ISIS Di Indonesia, 
4. Peran Guru PAI Dalam Mencegah Radikalisme Di SMA, maka dalam 
penelitian ini penulis berfokus pada Peran Pondok Pesantren Dalam 








A. Peran Pondok Pesantren 
Istilah peran menurut para ahli mengatakan adalah aspek dinamis dari 
kedudukan atau setatus. Menurut Kozier Barbaperan adalah seperangkat 
tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai 
kedudukannya dalam, suatu system. Peran sangat berpengaruh dalam hal-hal 
keadaan seperti kegiatan kesosialan, baik dari intra dan ekstra dan bersifat 
setabil. Peran adalah sesuatu hal yang bisa kita ingin kan dari seseorang pada 
situasi hal tertentu. Peran menjadi bermakna ketika kita kaitkan dengan orang 
lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah kombinasi adalah posisi dan 
pengaruh.Seseorang melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah 
menjalankan suatu peran.
1
 Pada dasarnya peran juga dapat di rumuskan 
sebagai suatau rangkaian perilaku yang ditimbulkan oleh kedudukan tertentu. 
Beberapa peran seseorang yang memiliki tigal sebagai berikut ialah: 
1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang 
di dalam masyarakat. Jadi, peran di sini bisa berarti peraturan yang 
membimbing seseorang dalam masyarakat. 
2. Peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang dalam masyarakat. 
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3. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat. 
Dapat disimpulkan dari beberapa hal di atas bahwa peran merupakan suatu 
perbuatan seseorang maupun komunitas dan lain sebagai dalam menjalankan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan sosialnya di masyarakat. 
Menurut soekanto pondok pesantren adalah lembaga pendidikan pertama 
dan tertua di Indonesia. Keberadaannya sangat mengilhami model-modeldan 
sistem-sistem yang ditemukan dahulu sampai saat ini. Ia bahkan sangat tidak 
lapuk dimakan zaman dengan segala perubahannya. Banyak sekali peneliti-
peneliti para pakar internasional ingin pondok pesantren menjadikan bahan 
kajian. Tidak jarang beberapa tesis dan disertasi menulis tentang lembaga 
pendidikan Islam tertua ini. 
Pesantren merupakan lembaga kependidikan yang basisnya agama, nilai-
nilai dan penyiaran agama Islam, ialah pusat pengembangannya. Kedudukan 
pesantren sangatlah tinggi dan sangat berperan dan penting membuatnya terus 
bertahan hingga saat ini. Masyarakat sangatlah membutuhkan wadah untuk 
menjaga keutuhan moral dan pembina akhlak generasi muda saat ini. 
Penyebab turunnya dan bobroknya moral akibat arus globalisasi tengah 
menyerang generasi muda saat ini. Pesantren menjadi wadah benteng 
pertahanan moral generasi muda seterusnya.
2
 
Magnis suseno mengatakan pondok pesantren telah melahirkan jutaan 
santri yang berkontribusi terhadap bangsa, baik sebagai para pejuang dan 
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pahlawan, tokoh agama, tokoh politik, intelektual, pejabat publik, dan 
beragam profesi lainnya. Tak hanya sebagai tempat menimba ilmu keislaman, 
pesantren juga menjadi tempat membentuk karakter generasi bangsa. 
Pesantren menjadi sarana pembentukan akhlak dan etika yang baik.
3
 
Di antara sisi yang menarik para pakar dalam mengkaji lembaga ini 
sejak dilancarkannya perubahan atau modernisasi pendidikan Islam diberbagai 
kawasan dunia muslim, tidak banyak lembaga-lembaga pendidikan tradisional 
Islam separti pesantren yang mampu bertahan disamping karena “modelnya” 
sifat ke-Islaman dan ke-Indonesiaan yang terintegrasi dalam pesantren 
menjadi daya tariknya. Belum lagi kesederhanaan, sistem dan manhaj yang 
terkesan apa adanya, hubungan Kyai dan Santri serta keadaan fisik yang serba 
sederhana. Walau di tengah suasana yang demikian, yang menjadi magnet 
terbesar adalah peran dan kiprahnya bagi masyarakat, negara dan umat 
manusia yang tidak bisa dianggap sepele atau dilihat sebelah mata. Sejarah 
membuktikan besarnya konstribusi yang pernah dipersembahkan lembaga 
yang satu ini, baik di masa prakolonial, kolonial dan pasca kolonial, bahkan di 
masa kinipun peran itu masih tetap dirasakan. 
Secara terminologis dapat dijelaskan bahwa pendidikan pondok 
pesantren adalah merupakan tempat dimana dimensi ekstorik (penghayatan 
secaralahir) Islam diajarkan, dilihat dari segi bentuk dan sistemnya berasal 
dari India. Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, sistem tersebut 
telah digunakan secara umum untuk pendidikan dan pengajaran agama hindu. 
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Setelah Islam masuk dan tersebar di indonesia, sistem tersebut 
kemudian diambil oleh Islam. Istilah pesantren sendiri seperti halnya 
istilah mengaji, langgar, atau surau di Minangkabau, Rangkang di Aceh 
bukan berasal dari istilah Arab, melainkan India. Namun bila kita 
menengok waktu sebelum tahun 60-an, pusat-pusat pendidikan 
tradisioanal di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan pondok, barangkali 
istilah pondok berasal dari kata Arab funduq, yang berarti pesangrahan 
atau penginapan bagi para musafir. 
“Selain itu Pesantren adalah bentuk pendidikan tradisional di 
Indonesia yang sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad jauh 
sebelum Indonesia merdeka dan sebelum kerajaan Islam berdiri” ada juga 
yang menyebutkan bahwa pesantren mengandung makna ke-Islaman 
sekaligus keaslian (indigenous) Indonesia. Kata “pesantren” mengandung 
pengertian sebagai tempat para santri atau murid pesantren, sedangkankata 
“santri” diduga berasal dari istilah sansekerta “sastri” yang berarti“melek 
huruf”, atau dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti orang yangmengikuti 
gurunya kemanapun pergi. Dari sini kita memahami bahwa pesantren 
setidaknya memiliki tiga unsur, yakni Santri, Kyai dan Asrama. 
Banyak dari kalangan yang memaknai pesantren dengan bentuk 
fisik pesantren itu sendiri, berupa bangunan-banguan tradisional, para 
santri yang sederhana dan juga kepatuhan mutlak para santri pada kyainya, 
atau disisi lain, tidak sedikit yang mengenal pesantren dari aspek yang 





Islam di Indonesia, begitu pula begitu besarnya sumbangsih pesantren 
dalam membentuk dan memelihara kehidupan sosial, kultural, politik dan 
keagamaan. 
Selain itu juga menyebutkan bahwa kata pesantren yang berasal 
dari akar kata santri dengan awalan "Pe" dan akhiran "an" berarti tempat 
tinggal para santri. Para ahli berpendapat bahwa istilah santri berasal dari 
bahasa Tamil, yang berarti Guru mengaji. Potret Pesantren pada dasarnya 
adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya 
tinggal bersama dan belajar ilmu-ilmu keagamaan di bawah bimbingan 
guru yang lebih dikenal dengan sebutan kyai. Asrama untuk para siswa 
tersebut berada dalam komplek pesantren dimana kyai bertempat tinggal. 
Disamping itu juga ada fasilitas ibadah berupa masjid. Biasanya komplek 
pesantren dikelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi arus keluar 
masuknya santri. Dari aspek kepemimpinan pesantren kyai, karena kiyai 
memiliki kedudukan yang tak terjangkau, tak dapat sekolah dan 
masyarakat memahami kagungan Tuhan dan rahasia alam. memegang 
kekuasaan yang hampir-hampir mutlak. Tegasnya Kiyai adalah tempat 
bertanya atau sumber referensi, tempata menyelesaikan segala urusan dan 
tempat meminta nasihat dan fatwa. Pondok, Masjid, santri, kyai dan 
pengajaran kitab-kitab klasik merupakan lima elmen dasar yang dapat 
menjelaskan secara sederhana apa sesungguhnya hakikat pesantren.
4
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Sehingga dengan demikian dari asal kata, maka dapat kita ambil 
benang merah mengenai pengertian pesantren secara istilah yakni, 
pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang menampung 
sejumalah santri maupun santriwati dalam rangka mempelajari ilmu-ilmu 
agama di bawah bimbingan seorang kyai. 
1. Ciri-Ciri Pondok Pesantren 
Ciri-ciri Pondok Pesantren pada umumnya dapat dijelaskan ialah sebagai 
berikut : 
a. Santri/ murid dan Kiai mempunyai hubunan yang akrab dan harmonis 
b. Santri patuh dan takzim terhadap kiai 
c. Hidup hemat dengan apa adanya dan penuh kesederhanaan 
d. Kemandirian diri seorang santri  
e. Jiwa tolong saling menolong dan persaudaraan terhadap sesama 
f. Kedisiplinan terhadap waktu dan peraturan 
g. Berjiwa siap hidup menderita untuk mencapai suatu tujuan.
5
 
2. kegiatan- kegiatan didalam pondok pesantren 
Tradisi kegiatan pesantren bernafaskan sufistik dan ubudiah. Seperti 
ibadah fardhu dilengkapi dengan sholat-sholat sunnah dan zikir, wirid atau 
ratib. Banyak kiai yang berafiriasi dengan tarekat dan mengajarkan kepada 
pengikutnta ibadah dan amalan sufistik yang khas. Sepermpat dari hasil 
karangan ulama teradisional terdiri dari kitab-kitab tasawuf dan akhlah. 
Nabi dan ahlul albeit sangat di mulyakan menjadi objek sholawat. Para 
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walipun sangat di mulyakan dan pertolongannya sering diminta. 
Mengunjungi makam para wali dan sejumlah kiai merupakan bagian penting 
dari acara tahunan. Hampir semua pesantren di jawa mempunyai perayaan 




Dari tulisan di atas santri sangatlah di bimbing dan didik dengan baik, 
bukan hanyak menimba ilmu saja dan mengaji, akan tetapi santri untuk 
mendekatkan depada Allah hurobbi, dan bersholawat kepada Nabi dengan 
mewarisi sholawat yang diajarkan para wali songo, dan memperingati acara-
acara haul ulama yang terdahula yang sudah meninggal, akan keberkahan 
ilmu yang telah dilajarkan kepada pada murid-muridnya atau para santrinya, 
salah satu mengenang pejuang-pejuang pahlawan, seperti di teriakan dengan 
ulama hadrotus Syehk K.H. Hasyim Asy‟ari, hubbul waton minal iman yang 
artinya cinta tanah air sebagian dari iman, untuk membela hak kebangsaan 
kita. Itulah yang diajarkan kepada para santri-santrinya sampai saat ini pun. 
B. Paham Radikalisme 
1. Pengertian paham radikalisme 
Radikalisme berasal dari bahasa latin “radix” yang artinya akar. Dalam 
bahasa inggris kata radical dapat bermakna ekstrim, menyeluruh, fanatic, 
revolusioner, ultra dan fundamental. Sedangkan radicalism artinya doktrin 
atau praktik menganut paham radikal atau paham ekstrim. Dalam Kamus 
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Besar Bahasa Indonesia, radikalisme diartikan sebagai” paham atau aliran 
yang menginginkan perubahan dengan cara keras atau drastic.” 
7
 
Radikalisme merupakan paham atau aliran yang mengingikan perubahan 
atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan atau drastis. 
Esensi radikalisme adalah konsep sikap jiwa dalam mengusung perubahan. 
Sementara itu Radikalisme Menurut Wikipedia adalah suatu paham yang 
dibuat-buat oleh sekelompok orang yang menginginkan perubahan atau 
pembaharuan sosial dan politik secara drastis dengan menggunakan cara-
cara kekerasan. 
Apabila dilihat dari sudut pandang keagamaan dapat diartikan sebagai 
paham keagamaan yang mengacu pada fondasi agama yang sangat 
mendasar dengan fanatisme keagamaan yang sangat tinggi, sehingga tidak 
jarang penganut dari paham/aliran tersebut menggunakan kekerasan kepada 
orang yang berbeda paham/aliran untuk mengaktualisasikan paham 
keagamaan yang dianut dan dipercayainya untuk diterima secara paksa. 
Adapun yang dimaksud dengan radikalisme adalah gerakan yang 
berpandangan kolot dan sering menggunakan kekerasan dalam mengajarkan 
keyakinan mereka. Sementara Islam merupakan agama kedamaian. Islam 
tidak pernah membenarkan praktek penggunaan kekerasan dalam 
menyebarkan agama, paham keagamaan serta paham politik.
8
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Dunia saat ini bahkan Indonesia pun sedang di goncang dengan isu-isu 
kekerasan yang di analisir timbulnya dari gerakan-gerakan radikal, Bahkan 
pemahaman yang terlalu ekstrim serta kelompok-kelompok puritan tertentu 




2. Faktor yang mempengaruhi munculnya paham radikalisme 
Radikalisme dan ekstremisme keagamaan disebabkan salah satu faktor 
atau disebut juga akar penyebab (root causes), baik secara teologis, 
sosiologis, maupun pisikologis; baik faktor internasional maupun domestic 
(nasional). Secara teologis, radikalisme dan ektremisme didasarkan pada 
sejumlah ayat atau dalil yang menunjukkan semangat radikal dengan 
pemahaman yang tekstual, dan parsial, tanpa melihat konteksnya atau 
hubungan dengan pemahaman firman Allah yang sepihak antara lain, 
misalnya: 
1. Hubungan antara umat islam dengan umat lain yang didasarkan dengan 
prinsip perang sebagai bentuk jihad berdasarkan antara lain Surah At-
Taubah ayat 29 yang berbunyi: 
                   
                 
                    
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Artinya: “ Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk.
10
    
2. Kewajiban memperaktikan ajaran-ajaran islam secara konprensif 
(kaffah) terutama hukum islam dalam Negara, berdasarkan Surah 
Al-Maidah ayat 44, 45, dan 47, serta justifikasi terhadap kelompok 
orang yang mendukungnya sebagai partai Allah (Hizb Allah) dan 
yang menolak atau tidak mendukungnya sebagai partai setan, tanpa 
melihat kondisi sosial baik pada saat turunnya ayat (asbabul nuzul) 
maupun pada saat ini, sebagai berikut ayatnya: 
                     
 “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir 
( Q.S. Al-Maidah: 44) 
                    
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“Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim 
(Q.S. Al-Maidah: 45) 
 
                     
             “Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik.
11
 (Q.S. Al-Maidah: 47) 
3. Pemahaman perinsip al-wala’ wa al-bara’ secara ekstrim yakni 
memahami al-bara sebagai sikap kebencian dan kemarahan dan 
permusuhan terhadap orang-orang yang beda sepahamnya atau 
beda agama dengan mereka.  
4. Kewajiban melaksanakan control, yang tidak jarang dilakukan 
dengan kekerasan sebagai penerjemahan kata “bi al-yad” yang 
sebenarnya yang berate kekuasaan. 
Disamping faktor teologis tersebut, radikalisme dan ekstrimisme 
juga disebabkan faktor sosiologis, baik karena terkait faktor politik 
maupun ekonomis, yang bersifat nasional maupun internasional.
12
 bisa 
kita ambil kesimpulan dari penjelasan diatas faktor-faktor pemicu 
radikalisme dalam islam, peratama, faktor-faktor sosial politik, kedua, 
faktor emosi ke agamaan, ketiga, faktpr cultural ini juga memiliki adil 
yang cukup besaryang melatar belakangi munculnya radikalisme, 
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C. Menanamkan Nilai-Nilai Deradikalisasi Melalui Pondok Pesantren 
Menanamkan nilai-nilai deradikalisasi agama dengan melalui 
pondok pesantren adalah suatu bentuk upaya untuk menanggulangi 
radikalisme dan terorisme yang sering mengatas namakan agama. 
Pendekatan agama ini sangat penting untuk memberikan pemahaman 
agama yang tepat dengan malalui pondok pesantren, secara kontekstual 
dan menjujung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dalam beragama kepada 
masyarakat. Pemahaman kontekstual dan pembumian nilai humanitas 
agama akan melahirkan aksi atau implementasi beragama yang jauh dari 
aksi-aksi kekerasan, radikalisme dan terorisme.
14
 
Sesuai dengan kajian sebelumnya, pondok pesantren yang ada di 
Indonesia dari dulu sampai saat ini secara umum tidak dapat diasosiasikan 
dengan gerakan ataupun pemikiran Islam radikal atau garis keras sebagai 
bentuk baru dari gerakan transnasional. Hal ini mengingat karakteristik 
pondok pesantren di Indonesia yang secara umum memang berbeda 
dengan lembaga-lembaga pendidikan Islam sejenis di Negara-negara lain. 
Selain itu, telah jelas bahwa Islam datang ke tanah air dengan penuh 
perdamaian, rahmatal lil‟alamin karena disampaikan melalui dakwah bil 
hal para pedagang muslim dan bukan melalui pedang atau pasukan perang, 
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turut mewarnai menyiarkan pemahaman keislaman yang dikembangkan di 
pondok pesantren. Ajaran jihad sebagaimana dipahami kalangan pondok 
pesantrenpun, berbeda jauh dan tidak sama dengan pandangan umum 
dalam gerakan Islam radikal secara umum.
15
 
Deradikalisasi melalui pondok pesantren, dengan memperhatikan 
temuan di atas, dengan demikian harus dilaksanakan dalam kerangka 
penguatan institusi untuk mengurangi celah-celah sosial, ekonomi, dan 
politik yang memungkinkan tumbuhnya paham radikalisme agama dan 
menjurus terorisme. Peran aktif pihak terkait, terutama pemerintah, dapat 
diarahkan untuk menguatkan peranan pondok pesantren dalam mengatasi 
permasalahan ekonomi, sosial, dan lainnya yang menjadi lahan persemaian 
pemikiran radikal tersebut. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa 
deradikalisasi yang diarahkan pada pendekatan kontrol kurikulum pondok 
pesantren kurang relevan dilakukan, baik karena jumlah pondok pesantren 
yang ada sedemikian banyak maupun karena karakteristik masing-masing 
pesantren yang sangat mengedepankan sosok kyai sebagai panutan. 
Pilihan melakukan deradikalisasi melalui pondok pesantren 
penguatan nilai-nilai deradikalisasi diinstitusi sebenarnya juga merupakan 
bagian dari tugas pemerintah di bidang pendidikan sebagai bentuk 
pengakuan akan eksistensi dan peran strategis yang selama ini telah 
diberikan pondok pesantren. Pondok pesantren selama ini telah 
memberikan bukti nyata akan komitmen kepada bangsa dan negara 
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meskipun imbal balik yang setimpal belum sepenuhnya diberikan 
pemerintah. Pondok pesantren, terutama yang berada dalam naungan 
Nahdhatul Ulama secara khusus, telah membuktikan kontribusi dan 
perannya dalam perjuangan kemerdekaan melalui perjuangan fisik maupun 
pernyataan anti penjajahan dan membela merebut Negara dari penjajah 
sebagaimana tergambar dalam Resolusi Jihad yang dikeluarkan dalam 
Muktamar NU di Surabaya, 21 dan 22 Oktober 1945.
16
 
Pondok pesantren juga telah menunjukkan perannya dalam 
menjaga stabilitas politik melalui pengakuan dan penerimaan Pancasila 
sebagai asas tunggal dalam organisasi sebagaimana diwakili, setidaknya 
oleh pondok pesantren dibawah afiliasi, Nahdlatul Ulama. Melalui 
keputusan Muktamar NU ke-27 di Pondok Pesantren Salafiyah Syaiyyah 
Sukorejo Situbondo, 8-12 Desember 1984, Nahdhatul Ulama telah 
menyatakan persetujuannya untuk menerima Pancasila sebagai asas 
tunggal bahkan sebelum Undang-undang tentang organisasi massa 
diumumkan pemerintah.
17
 Namun demikian, dengan kontribusi besar 
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tersebut, pondok pesantren tidak serta merta mendapat perhatian serius 
dari pemerintah di masa lalu, terutama di bidang pengembangan ekonomi. 
Kini dengan semakin pentingnya deradikalisasi pemikiran Islam 
melalui pendidikan, sudah sewajarnya bila komitmen kebangsaan yang 
telah ditunjukkan pondok pesantren dibayar lunas oleh pemerintah dengan 
perhatian yang memadai. Hal ini dapat dilakukan dengan merangkul 
pondok pesantren dalam program pemberdayaan masyarakat yang umum 
digalakkan pemerintah saat ini. Terdapat dua sisi sekaligus yang dapat 
dicapai melalui langkah ini, yaitu mengurangi dampak sosial, ekonomi, 
dan politik melalui jalur yang lebih kompromis karena melibatkan institusi 
pendidikan Islam dan juga mengurangi bias persepsi terhadap birokrasi 
yang secara umum dianggap koruptif dalam pelaksanaan program 
pemerintah. 
Sejumlah pondok pesantren sudah lama terlibat dalam proses 
pembangunan berbasis masyarakat sebagai bagian penting dalam 
membentuk masyarakat madani ini sehingga pelaksanaannya tentulah 
tidak begitu menyulitkan.
18
 Bagian terberat tentu saja ada pada kemauan 
politik pemerintah dalam menjalankan program yang terfokus pada umat 
Islam, tanpa ketakutan dan trauma masa lalu atas hubungan Islam dan 
politik. Selain hambatan birokrasi yang lazim ditemui.
19
pilihan kebijakan 
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ini juga memang tidak berdam pak dalam waktu dekat sehingga terkesan 
membutuhkan lebih banyak waktu dan tenaga. Pilihan menggunakan 
pendekatan kepada pondok pesantren ini juga lebih strategis dilakukan 
mengingat dampaknya tidak hanya dapat dirasakan kalangan pondok 
pesantren saja tetapi juga meluas pada masyarakat sekitar. 
Fungsi pesantren semula mencakup tiga aspek, yakni fungsi 
religius (diniyah), fungsi sosial (ijtimaiyyah) dan fungsi edukasi 
(tarbawiyah). Semua fungsi ini terus eksis hingga saat ini. Pesantren tidak 
hanya menjadi lembaga pendidikan melainkan juga mengemban amanah 
sebagai lembaga pembina moral dan kultural para santri. Upaya-upaya tiga 
cara menimalisir dengan cara dibawah ini: 
1. Paham dan gerakan Islam radikal Menguatkan Nilai-Nilai Idiologi 
Pancasila 
secara umum disebabkan oleh faktor ideologi dan non-idiologi 
(ekonomi, dendam/sakit hati, ketidakpercayaan dan lain-lain). Faktor 
ideologi merupakan faktor terberat yang harus diberantas melalui 
deradikalisasi lembaga pendidikan secara menyeluruh. Persentuhan atara 
santri dengan radikalisme merupakan sesuatu yang bisa muncul kapan 
saja. Dengan kondisi santri yang hidup dalam pluralitas dan ada dalam 
kebhinekaan, maka sudah seharusnya pondok pesantren menerapkan nilai-
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Nilai-nilai tersebut merupakan payung bersama atas perbedaan yang 
ada dan selaras dengan apa yang diajarkan dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Sila pertama misalnya, mencerminkan kandungan surah An-Nahl ayat 22, 
Al-Baqarah ayat 163, Al-Ankabut ayat 46 dan beberapa surat lain yang 
bermunasabah. Sila kedua, tercermin dalam surah An-Nahl ayat 90. Sila 
ketiga ada dalam surah Al-Imron ayat 103. Sila keempat ada dalam surah 
Shaad ayat 20 dan sila kelima ada dalam surah Al-Ma‟idah ayat 30.  
Adanya korelasi antara ayat-ayat tersebut dengan nilai-nilai yang ada 
dalam pancasila adalah alasan Pondok Pesantren Al-Hikmah menanamkan 
nilai-nilai ideologi pancasila kepada santri. 
2. Melakukan Antisipasi terhadap Penetrasi Paham dan Gerakan Islam 
Radikal  
Sepanjang perjalanannya, pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan Islam yang memiliki aturan ketat dan harus dipatuhi oleh setiap 
santri. Pihak pengurus melakukan pengawasan ketat terhadap para santri, 
mulai dari masalah ibadah, belajar, etika, sopan santun hingga makanan.  
Untuk mengantisipasi penetralisir paham dan gerakan Islam 
radikal, maka Pondok Pesantren Ai-Hikmah berupaya membuat kebijakan 
berupa aturan, larangan, standar kompetensi dan kurikulum yang baik dan 
mengawasi para santri sebaik mungkin apabila santri melakukan 
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pelanggaran, maka pihak pengurus tidak segan untuk memberikan 
hukuman kepada para santri sesuai dengan ketentuan yang ada.  
Dalam program pendidikan sehari-hari, santri yang belajar di 
pondok mengaji dan absen dalam empat waktu shalat, yakni Ashar, 
Magrib, Isya dan Shubuh. Sementara itu, untuk pagi sampai dzuhur santri 
akan belajar di sekolah atau tempat kuliah. 
Jika santri berhalangan hadir karena suatu kegiatan (kuliah, les, 
maupun kegiatan lain), maka santri wajib nembel, yakni mengganti 
ketidakhadirannya tersebut dengan cara merangkap pelajaran yang 
tertinggal. Adapun maksimal izin yang diberikan pihak pondok untuk 
ketidakhadiran adalah selama tiga kali, kecuali untuk hal-hal tertentu yang 
menjadi kebijaksanaan pondok seperti kuliah yang tidak mungking 
dipindah jamnya.  
Beberapa kegiatan akbar di Pondok Pesantren Al-Hikmah yang 
dilakukan dengan mengundang berbagai tokoh dari luar seperti pengajian, 
peringatan Maulid Nabi dan acara-acara sejenis dapat mejembatani benih-
benih radikalisme dari luar apabila pengurus pondok tidak berhati-hati. 
Oleh sebab itu, ketika pengurus pondok mengundang pengisi ceramah, 
pemateri, kiyai ataupun pihak dari luar, pengurus pondok memilihnya 
dengan selektif agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan.  
Pengadaan kegiatan berkala berupa: seminar, diskusi, halaqah, 





baik namun juga dapat menjadi hal buruk jika pihak pengurus pondok 
tidak berhati-hati dalam pengsisi materi/ceramah tersebut. 
Berbagai larangan, standar kompetensi dan kurikulum yang ada 
disertai dengan ketatnya pengawasan pihak pengurus membuat banyak 
orang tua yang menitipkan anaknya ke pondok pesantren sambil belajar di 
pendidikan formal. Ekspektasi keagamaan masyarakat Indonesia sangat 
besar terhadap pondok pesantren. Masyarakat beranggapan bahwa santri 
yang lahir dari pesantren memiliki nilai lebih baik dari sisi ilmu 
pengetahuan maupun keagamaan. 
3.  Melahirkan Santri Yang Moderat dengan Mengembangan Wacana 
dan Sikap Islam Yang Universal. 
moderat merupakan sikap yang mampu menghargai perbedaan 
pendapat baik dalam masalah keagamaan maupun masalah dalam 
kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Pondok Al-Hikmah juga 
berupaya melakukan pengajaran dan pendidikan kepada santri dengan 
memberikan pemahaman keagamaan yang moderat
21
 dengan 
mengembangan wacana dan sikap Islam yang universal, khususnya 
terhadap budaya kekerasan atau cara pandang yang mentolelir kekerasan. 
Segala bahan ajar yang digunakan dalam Pondok Al-Hikmah juga 
diseleksi dengan ketat.  
Sehingga, semua buku, kitab atau bahan ajar yang digunakan harus 
diketahui oleh para pengurus pondok. Hal ini bertujuan agar bahan ajar 
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yang bermuat kekerasan dan radikalisme tidak dibaca oleh santri. Santri 
yang ada di Pondok Pesantren Al-Hikmah adalah remaja yang masih 
berupaya untuk mencari jati diri. Bila santri salah memahami bahan ajar 
atau buku yang ia baca, maka hal ini dikhawatirkan akan berbahaya. 
Pondok pesantren dalam hal ini menyiapkan kader pesantren yang menjadi 
agen perubahan (agent of change), untuk membentuk masyarakat yang 
beragama secara humanis dan mampu mengembangkan budaya damai di 
masyarakat.Islam adalah ajaran yang kaffah. Oleh sebab itu, untuk 
melahirkan santri yang moderat, maka Pondok Pesantren Al-Hikmah 
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